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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki sektor usaha yang bervariasi, dalam perkembangan
ekonomi di Indonesia, salah satu sektor usaha yang banyak dikelolah adalah
sumber daya alam, penduduk Indonesia dapat memanfaatkan suber daya alam
yang ada dengan berwirausaha. Salah satu usaha yang sangat banyak adalah
UMKM, berdasarkam kementerian koperasi dan umkm indonesia peran usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah salah satu pendorong dari
perekonomian di Indonesia.

Usaha mikro kecil dan menengah adalah salah satu usaha yang banyak
didirikan oleh masyarakat terutama dari golongan menengah ke bawah. Selain
tidak mengeluarkan modal yang besar, juga membantu masyarakat yang
pengangguran dan belum menemukan pekerjaan. Dalam menjalankan usaha hal
penting yang perlu juga dibuat adalah laporan keuangan yang nantinya akan
dibutuhkan pada saat pengurusan pembayaran pajak bagi pelaku usaha.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (2019) Dalam
akuntansi terdapat 5 macam laporan keuangan, yaitu neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan modal, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Apabila
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia dapat menyesuaikan
laporan keuangan yang dimiliki sesuai standard yang ada dalam akuntansi,
nantinya akan banyak manfaat yang akan diperoleh oleh pelaku usaha, antara
lain pelaku usaha dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan yang di dapat
pertahunnya, dapat mengetahui berapa besar perkembangan usaha yang di jalani,
dan mempertimbangkan apakah usaha yang sedang dijalani itu bisa dilanjutkan
atau tidak.

Kebanyakan para pelaku usaha saat ini banyak yang hanya menggunakan
pemikirannya sendiri dalam menentukan suatu hasil tertentu, oleh karena itu
sampai saat ini banyak pelaku wirausaha yang menganggap bahwa pembuatan

laporan keuangan merupakan tindakan yang hanya membuang-buang waktu dan



tenaga karena harus menyediakan segala peralatan untuk memuat laporan
keuangan.

Selain itu, apabila pelaku usaha tidak memiliki laporan keuangan pelaku
wirausaha akan kebingungan ketika dihadapkan dengan hal manajemen Kkas,
serta nilai dan distribusi kas. Selain itu mereka akan mengalami kesulitan dalam
mengetahui informasi posisi keuangan yang dicapai dan perubahan modal yang
terjadi .

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) pada saat ini sangatlah
penting khususnya yang ada di Desa Wiau Lapi Kecamatan Tareran, sebagian
besar masyarakat yang tinggal disana mengelolah hasil perkebunan seperti
tanaman rempah-rempah, persawahan, buah-buahan, gula aren dan cap tikus,
dan yang paling besar menyerap tenaga kerja di perkebunan Desa Wiau Lapi
adalah yang mengelolah hasil kebun yaitu cap tikus. sesuai data yang di dapat
oleh penulis dari observasi yang ada, angka penduduk yang ada di Desa Wiau
Lapi saat ini berjumlah 289 kepala keluarga, dan yang berprofesi sebagai petani
atau pengelolaah hasil kebun sebanyak 74 kepala keluarga dan yang mengambil
usaha Cap Tikus sebanyak 59 kepala keluarga, maka angka estimasi yang di
berikan pada pengambilan usaha Cap Tikus mencapai 80 % dari usaha pertanian
yang ada didesa Wiau Lapi didalamnya sudah termasuk pengecer, dan sisanya
yaitu 20 % mengelola tanaman seperti cengki, persawahan, gula aren dan buah-
buahan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapat pada salah satu kelompok
petani usaha Cap Tikus yang berjumlahkan 4 orang yakni 3 orang sebagai
pengelola dan 1 orang sebagai pencatat pengeluaran dan pendapatan yang ada
didesa Wiau Lapi Kecamatan Tareran.Omset per bulan yang di dapat dari usaha
tersebut mencapai lebih dari Rp 35.000.000,00 per bulannya dilihat dari
perhitungan penjualan perorang yang perharinya mencapai Rp 500.000,00
dikalikan 3 org mencapai Rp 1.500.000,00 per harinya maka di kalikan 24 hari
(sebulan) Rp 1.500.000,00 X 24 hari mencapai Rp 36.000.000,00, jadi
pertahunnya mencapai Rp 432.000.000,00, dilihat dari pendapatan perbulan
dikalikan satu tahun. Maka disimpulkan kategori usaha yang di jalani masuk

pada kategori usaha Mikro.



1.2

1.3

Tetapi dalam pengolahan laporan keuangan, petani mengakui bahwa
dalam pelaporan keuangan yang di buat masih memakai pemikiran sendiri dan
hanya mencatat penghasilan dan beban peralatan, ini di sebabkan karena
kurangnya pengetahuan dalam menyusun laporan keuangan, rendanya
pendidikan dan teknologi informasi, oleh karena itu peneliti akan lebih
mengembangkan usaha Cap Tikus dengan membuat susunan laporan keuangan
sesuai standart yang ada.

Dengan semakin berkembangnya usaha menuntut UMKM menyediakan
laporan keuangan sesuai standar yang berlaku. Pada penelitian ini akan
membahas mengenai penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM yang
di berlakukan tanggal 1 januari 2018. Dengan tujuan untuk merancang system
akuntansi sederhana yang dapat membantu dan mempermudah pemilik usaha
dalam membuat laporn keuangannya berdasarkan standar yang berlaku saat ini.
Dengan laporan keuangan di harapkan para pelaku UMKM dapat mengevaluasi
usahanya dan menggunakan informasi laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Dengan adanya masalah diatas , maka penulis tertarik ingin mengangkat
judul penelitian mengenai “Desain Penyusunan Laporan Keuangan UMKM
berdasarkan SAK EMKM Pada usaha Petani Cap Tiku di Desa Wiau Lapi

Kecamatan Tareran”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di buat maka dapat disimpulkan
rumusan masalah yaitu:
Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada umkm berdasarkan SAK
EMKM pada usaha tani cap tikus desa Wiau Lapi Kec. Tareran ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun laporan keuangan pada
umkm berdasarkan SAK EMKM pada usaha tani cap tikus didesa Wiau Lapi

Kec. Tareran.



1.4 Kegunaan Penelitian

Dari Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
1. Pemilik UMKM
Dapat menerapkan laporan keuangan yang baik sesuai dengan SAK
EMKM dan sebagai evaluasi bagi pemilik usaha UMKM.
2. Penulis
Dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan sebagai tempat untuk
menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh dari bangku kuliah.
3. Institusi Politeknik Negeri Manado
Meningkatkan kemampuan untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan
dengan laporan keuangan untuk UMKM dan sebagai referensi bagi pembaca

serta peneliti selanjutnya.



